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Ayang Utriza

Al-Muwadjahah baina al-"Urfu wa al-
Syari‘ah al-Islamiyyah fi-Indiinisia: Nadrah
Tarikhiyyah fi al-Qaniin al-Jand’i fi Asia fi al-
Fatrah 1516-1688

Abstract: Following the demise of the New Order Regime in 1998, a
period to become known as reformasi (reformation), the demand for the
implementation of Islamic shari'ah became louder. Helped by the Regional
Autonomy Laws of 1999, a number of regions in Indonesia demanded
Islamic law to be implemented. Aceh was most adamant in its demand.
At present, the implementation of Islamic shari'ah in Aceh has been
provided with a legal basis by Law No. 44, 1999 and Law 18, 2001 on
Special Autonomy and the Implementation of Islamic Shari’ah in Aceh.
The Regional Government of Nangroe Aceh Darussalam (NAD) has also
issued a number of practical Regional Bylaws (Qanun) including the
prohibition on drinking alcoholic beverages (khamar), requlated in Qanun
No. 12/2003, the prohibition on gambling (maisir) in Qanun No. 13/2003,
and the disallowance of illicit sex (khalwat) in Qanun No. 14/2003.

There is a kind of romantic notion among Acehnese society about the
Sultanate in Aceh and this is one important element that is consistently
used as an arqument for the implementation of Islamic shari'ah in Aceh.
The people are convinced that, in the 16th and 17th centuries the Acehnese
Sultanate formed an ideal Islamic government which had implemented
Islamic shari’ah in Aceh.

Some questions arise in connection to this. One is to what extent this
argument for the implementation of Islamic shari’ah has a historical basis
in Acehnese history? This article is intended to provide an explanation to
answer this question. The discussion focuses on penal law which was in
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force in the Sultanate of Aceh to ensure peace and order in Aceh in the 16th
and 17th centuries. Is it true that Islamic penal law (jinayah) was in force
or was it customary law that was being practiced?

Although it had an Islamic ring to it, it was customary law that was
in general use in Aceh, including penal law. Some Acehnese Sultans
implemented punishments against criminals agreeing with shari’ah
demands such as cutting off hands and feet for thieves. However, not
infrequently punishments exceeded the limitations provided by Islamic
law. One interesting example is the punishment of caning for adulterers.
During the reign of Alauddin al-Kahhar, this punishment was used.
However, his successors - Sultan Alauddin al-Mukammil, Iskandar Muda,
Iskandar Thani, Safiyatuddin, Nakiyatuddin, and Zakiyatuddin - imposed
other punishments.

We may therefore say that the implementation of Islamic law in Aceh
during the reigns of the Sultans was very limited and its position was
much lower than that of customary law and even more lower still than that
of so-called ‘Sultan Law’.

The Sultans punished criminals randomly. There were no clear
regulations to impose certain sentences for specific crimes. For instance,
the Acehnese Sultanate made a Law that consisted of 105 articles
comprising customary law, Islamic law, and a law that was a combination
of both. 89 articles (93, 45 percent) were customary law, 15 articles (15, 75
percent) were Islamic law, and the remaining one law (1, 5 percent) was
a combination of both. The supreme position of customary law is therefore
hard to overlook.

The Acehnese experience indicates that law is based on power, and that
the king is the infallible implementer of this law. The sultans did not care
about the nature of the laws they imposed. They did not heed the limits that
were emphasized by Islamic law. Sentencing people harshly was a way to
show the people that the sultan was the only person in power. And sadistic
punishments was a way to extend that power.

We should, however, add that Aceh was not unique in this matter.
Sadistic punishments were not a monopoly of Aceh alone. Harsh
punishments were also imposed in kingdoms with different cultures and
civilizations. In Egypt, under the Mamalik (1250-1517), for instance, the
same legal practices were found. The same punishments were imposed by
the Turkish Usmaniyyah Caliphate from the 15th up to the 19th century.
The accused were sentenced, often exaggeratingly, on the simple order of
the ruling Sultan.
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Al-Muwajahah baina al-"Urfu wa al-
Syari ah al-Islamiyyah fi-Indiinisia: Nadrah
Tarikhiyyah fi al-Qaniin al-Jand'i fi Asia fi al-
Fatrah 1516-1688

Abstraksi: Menyusul jatuhnya rezim Orde Baru 1998, kemudian dikenal
dengan periode reformasi, tuntutan penerapan syariat Islam menguat.
Difasilitasi undang-undang otonomi daerah tahun 1999, sejumlah wilayah
di Indonesia menuntut penerapan hukum Islam. Dan Aceh adalah yang
terdepan. Kini, penerapan syariat Islam di Aceh telah mendapatkan payung
hukum melalui UU No. 44 Tahun 1999 dan UU 18 Tahun 2001 mengenai
otonomi khusus dan penerapan syariat Islam di Aceh. Untuk tingkat
praksis, Pemerintah Daerah (Pemda) Nangroe Aceh Darusssalam (NAD)
telah mengeluarkan beberapa Peraturan Daerah (Perda) dalam bentuk
Qanun, antara lain pelarangan minum minuman keras (khamar) diatur
dalam Qanun No. 12/2003, pelarangan berjudi (maisir) dalam Qanun No.
13/2003, dan zina (khalwat) dalam Qanun No. 14/2003.

Dalam kaitan ini, satu isu penting yang selalu menjadi arqumen
penerapan hukum Islam di Aceh adalah romantisme masyarakat terhadap
kesultanan. Mereka beranggapan bahwa kesultanan Aceh pada abad ke-16
dan 17 merupakan pemerintahan Islam ideal yang melaksanakan syariat
Islam.

Terhadap kenyataan di atas, sejumlah pertanyaan mengemuka, antara
lain sejauhmana argumen penerapan hukum Islam di Aceh tersebut
memiliki landasan historis yang kuat dalam sejarah Aceh. Artikel ini
sebagian diarahkan untuk memberi penjelasan sejarah atas pertanyaan
tersebut. Permbahasan difokuskan pada hukum pidana yang digqunakan
kesultanan Aceh untuk menjaga ketertiban dan keamanan di Aceh pada abad
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ke-16 dan ke-17. Benarkah hukum pidana Islam (jinayah) yang digunakan
atau justeru hukum adat yang berlaku? Dengan demikian, kita akan lebih
memahami jenis hukum apa yang digunakan oleh kesultanan ini.

Secara umum hukum yang dipraktikkan di Aceh adalah hukum
adat, termasuk hukum pidana, meski ada pula nuansa hukum Islam di
dalamnya. Sebagian sultan Aceh menerapkan hukuman pelaku kriminal
sesuai tuntutan syari‘ah seperti potong tangan dan kaki bagi pencuri.
Namun, tidak jarang hukuman ini dipraktikkan melewati batasan yang
telah ditetapkan hukum Islam. Satu contoh menarik adalah hukuman rajam
bagi pezina yang telah menikah. Pada masa Alauddin al-Kahhar, hukuman
rajam dilaksanakan. Namun, sultan-sultan berikutnya—Sultan Alauddin
al-Mukammil, Iskandar Muda, Iskandar Thani, Safiyatuddin, Nakiyatuddin
dan Zakiyatuddin —menghukumnya dengan cara yang lain.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa penerapan hukum Islam di
Aceh pada masa kesultanan sangat sedikit, jauh di bawah hukum adat
dan lebih-lebih lagi apa yang di sini disebut sebagai "hukum sultan’. Para
Sultan menghukum para pelaku tindak pidana sesuai dengan keinginan
dan suasana hati mereka. Tidak ada aturan yang jelas untuk menjatuhkan
hukuman tertentu karena tindak kriminal tertentu pula. Sebagai contoh,
kesultanan Aceh membuat UU yang terdiri dari 105 pasal meliputi hukum
adat, hukum Islam, dan hukum campuran antara keduanya. Hukum adat
terdiri dari 89 pasal (93,45%), hukum Islam 15 pasal (15,75%) dan hukum
campuran antara keduanya 1 pasal (1,05%). Dari sini tampak dominasi
hukum adat yang begitu kuat.

Pengalaman Aceh menunjukkan bahwa kekuasaan adalah sumber
hukum dan raja adalah penegak hukum yang tidak pernah salah. Mereka
tidak peduli dengan keberadaan UU yang ada. Mereka tidak peduli dengan
batasan-batasan yang digarisbawahi oleh hukum Islam. Menghukum orang
dengan kejam adalah jalan untuk menunjukkan kepada rakyat bahwa raja
adalah penguasa tunggal. Dan hukuman yang sadis adalah cara untuk
melanggengkan kekuasaan.

Hanya saja, perlu pula ditambahkan bahwa Aceh tidaklah unik dalam
hal ini. Hukuman sadis yang ada di Aceh bukanlah monopoli tunggal.
Praktik hukuman kejam tersebut berlaku di kerajaan dengan kebudayaan
dan peradaban berbeda, termasuk dalam sejarah politik umat Islam seperti
di Mesir dan Turki. Di Mesir pada masa Mamalik (1250-1517), misalnya,
praktik hukum yang sama bisa ditemukan. Begitu juga Khilafah Turki-
Usmaniyyah mempraktikkan hukuman yang sama sepanjang abad ke-15
hingga abad ke-19. Para terdakwa dihukum, kerap secara berlebihan, atas
semata-mata perintah sultan yang berkuasa.
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